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BAB II
TINJAUAN UMUM
2.1 Keadaan Umum SMU N 1 Girimulyo
SMU Negeri 1 Girimulyo Kulon Progo, dibuka terhitung mulai tanggal 31 Desember 1993 berdasarkan keputusan direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 530/c/kep/I/1993 tanggal 31 Desember 1993.
Struktur Organisasi di SMU Negeri 1 Girimulyo terbagi atas beberapa unsur penting  yaitu: 
1. Kepala Sekolah

2. Kepala Tata Usaha

3. Wakil-wakil Kepala Sekolah 

a. Wakil Kepala Sekolah Urusan Sarana dan Prasarana

b. Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaaan

c. Wakil Kepala  Sekolah Urusan Kurikulum

d. Wakil Kepala Sekolah Urusan Masyarakat

4. Koordinator Bk
5. Guru-guru

6. Siswa-siswa
2.2 Pengertian Perpustakaan
Perpustakaan berasal dari kata dasar pustaka yang berarti wadah informasi, baik yang berupa buku atau non-buku. Sedangkan Perpustakaan itu sendiri menurut Buku Informasi Perpustakaan Daerah DIY adalah lembaga yang menghimpun pustaka dan menyediakan sarana bagi orang untuk memanfaatkan koleksi pustaka. Buku adalah hasil rekaman informasi yang tertulis atau tercantum seperti hasil rekaman yang tercetak missalnya buku teks atau monografi, majalah, brosur dan lain-lain. Sedangkan non-buku adalah hasil rekaman informasi berupa suara gambar pada pita film dan lain-lain.
Perpustakaan umum adalah perpustakaan untuk masyarakat dilingkungannya dengan tidak membedakan golongan atau lapisan-lapisan masyarakat sehingga Perpustakaan Umum Pada DIY mempunyai pelayanan kepada masyarakat yang lebih luas. Adapun fungsi dan tujuan perpustakaan adalah:

1. Membantu para pelajar melaksanakan penyelidikan dan mencari keterangan-keterangan yang lebih luas dari pelajaran yang didapatnya.
2. Dari sumber-sumber pengetahuan yang beraneka warna kurang dapat mengetahui bahwa berbagai informasi dapat diberikan dengan cara  yang berbeda.

3.   Untuk membina dan mengembangakan kebiasaan membaca dan belajar sehingga proses yang berkesinambungan seumur hidup.
2.3   Urusan Perpustakaan
Perpustakaan merupakan tempat dan sumber belajar bagi siswa maupun guru. Perpustakaan membantu tercapainya tujuan pendidikan. Adapun hal-hal yang ada hubungannya dengan perpustakaan antara lain:
2.3.1 Tata tertip Perpustakaan SMU Negeri 1 Girimulyo
1. Pengunjung perpustakaan wajib mengisi daftar pengunjung, nama   lengkap/kelas.

2. Bagi siswa tidak diperbolehkan memakai atau membawa helm, topi, jaket, tas didalam ruang baca perpustakaan. Tas dan jaket  ditaruh dirak yang telah disediakan.

3. Pengujung perpustakaan tidak diperkenankan, memindah, merubah merusakkan tempat duduk dan alat-alat lainnya yang berada didalam ruang perpustakaan.
4. Bagi siswa tidak diperbolehkan menempati/duduk di tempat petugas, tidak diperbolehkan berbicara lewat jendela, tidak diperbolehkan duduk diatas meja atau rak.

5. Pengujung Perpustakaan tidak diperbolehkan makan, minum atau merokok di dalam ruang Perpustakaan sekolah sambil membaca atau memegang buku/koleksi perpustakan lainnya.

6. Pengujung Perpustakaan dilarang membuat tulisan/coretan pada buku, majalah, meja dan koleksi Perpustakaan lainnya. 
7. Buku, majalah, kliping dan surat kabar yang telah selesai dibaca, mohon dikembalikan di tempat yang sesuai dengan nomor klasifikasinya.
8. Buku referensi majalah dan kliping hanya boleh dibaca di dalam ruang perpustakaan sekolah, tidak dipinjamkan untuk dibaca/ dibawa di luar perpustakaan
2.3.2 Fungsi dan Tujuan Perpustakaan
1.  Membantu siswa melaksanakan penelitian dan mencari keterangan yang   lebih kompleks yang lengkap dan tak terdapat di kelas.
2.   Memberikan informasi kepada siswa tentang beberapa hal yang baru.

3.   Mengembangkan bakat siswa.

4.   Tempat rekreasi siswa dan guru atau staf yang lain.

5.   Memperluas cakrawala baik siswa maupun guru.
2.3.3  Sumber Buku
Perpustakaan di SMU Negeri 1 Girimulyo mempunyai sumber pengadaan buku dari beberapa cara, yaitu:

1. Paket dari depdiknas
2. Pembelian
3. Sumbangan dari berbagai pihak.
2.3.4
Macam-macam koleksi

Koleksi Perpustakaan sekolah merupakan sumber informasi dalam berbagai bentuk yang telah dipilih sesuai dengan tujuan pendidikan sekolah yang bersangkutan. Koleksi buku dapat hanya buku fiksi, buku non fiksi dan referensi.
1. Buku non fisik buku yang ditulis berdasarkan kenyataan, antara lain buku-buku yang termasuk dalam buku non fiksi :

a. Buku teks Utama (berisi bahan laporan)

b. Buku teks Pelengkap (buku tambahan untuk buku teks utama)

c. Buku bacaan:

· yang menunjang kurikulum

· yang bersifat umum

2. Buku fiksi, merupakan buku yang ditulis berdasarkan khayalan pengarang dalam bentuk cerita. Contoh: Novel, cerpen, surat kabar, majalah, bulletin, dan buku bacaan lain.
3. Referensi, merupakan buku bacaan baik fisik maupun non fisik yang di gunakan hanya sebagai pedoman, dan hanya boleh dipinjamkan oleh kepada pihak-pihak tertentu saja.
2.3.5
Klasifikasi Buku
Klasifikasi buku yang dianut oleh SMU Negeri 1 Girimulyo mengikuti sistem devery, tepatnya sistem DDC (Devery Decimal Classification). Sistem ini merupakan pengklasifikasian yang umum yang biasa digunakan di Indonesia. Hal ini dipergunakan untuk menentukan kelas suatu bahan pustaka berdasarkan petunjuk dari DDC, dimana untuk buku yang jenis dan judulnya sama nomer klasifikasi (DDC) juga sama, yang membedakan adalah nomer inventarisnya. Berikut nomer klasifikasi yang ada pada pembagian DDC, yaitu
             - 000-099
:
Karya umum

 - 100-199
:
Filsafat


 - 200-299
:
Agama


 - 300-399
:
Ilmu-ilmu sosial


 - 400-499
:
Bahasa


 - 500-599
:
Ilmu-ilmu murni (IPA)


 - 600-699
:
Ilmu-ilmu terapan (teknologi)

 - 700-799
:
Kesenian dan olahraga

 - 800-899
:
Sastra


 - 900-999
:
Sejarah dan geografi
2.3.6  Sistem Pelayanan Perpustakaan
Jangka waktu peminjamaan di Perpustakaan SMU Negeri 1 Girimulyo dibatasi dengan peminjaman satu minggu dan masih bisa diperpanjang selama satu masa pinjam, setelah lapor dan tecatat dalam buku/kartunya. Jika terlambat mengembalikan buku, akan dikenakan denda, dengan kentetuan:

1. Perhitungan dendanya perhari keterlambatan

2. Bersarnya denda Rp 100; perhari, perbuku.

Jika buku yang dipinjam rusak atau hilang, menjadi tanggung jawab peminjam dan harus mengganti dengan buku yang sama Judul Bukunya atau dengan uang seharga buku yang hilang atau rusak.
2.3.7 Kartu Anggota Perpustakaan
Kartu keanggotaan perpustakaan untuk semua siswa di SMU Negeri 1 Girimulyo berwarna sama untuk semua kelas, begitu juga untuk dewan guru. Dalam pelayanan peminjaman Perpustakaan SMU Negeri 1 Girimulyo setiap anggota mempunyai:

1. Buku anggota

2. Kartu peminjaman

Kartu anggota berlaku selama anggota tersebut masih berada di SMU Negeri 1 Girimulyo.
2.3.8
Syarat keanggota Perpustakaan Sekolah


Untuk semua anggota perpustakaan sekolah ada beberapa syarat yang harus dipenuhi. Persyaratan keaggotaan SMU Negeri 1 Girimulyo Kulon Progo:

1. Merupakan salah satu unsur sekolah SMU Negeri 1 Girimulyo

2. Mengisi daftar yang telah tersedia

3. Mengumpulkan pas photo Ukuran 3 x 4 : 2 lembar

4. Bersedia mematuhi peraturan yang berlaku.
2.3.9 Peraturan Peminjaman Buku  di Perpustakaan SMU Negeri 1 Girimulyo

1. Peminjam Buku Individu/ mingguan, harus menunjukan kartu peminjam/ kartu anggota milik sendiri, tidak diperbolehkan memakai kartu milik siswa lain.

2. Batas waktu/ masa pinjam buku individu paling  lama 1 (satu) minggu dan masih dapat diperpanjang selama satu pinjam/satu minggu lagi, setelah lapor dan tercatat dalam buku/kartunya.
3. Pengembalian Buku yang terlambat dan tidak lapor perpanjangan lewat dari satu masa pinjam/satu minggu, dikenakan denda, 1 hari sebanyak 100;

4. Peminjam buku wajib merawat buku dipinjamnya dengan baik tetap bersih dan utuh, serta tidak boleh menambah coretan/ tulisan/ gambar.
5. Peminjam Buku individu (mingguan) hanya diperbolehkan pinjam Buku paling banyak 2 (dua)

6. Buku pinjaman yang hilang/ rusak menjadi tanggung-jawab peminjam dan harus mengganti dengan buku yang sama judul bukunya atau dengan uang seharga buku yang hilang atau rusak.

7. Buku pinjaman yang telah diselesaikan administrasinya oleh petugas perpustakaan tidak boleh ditukarkan dengan buku lainnya yang berlainan no kode bukunya.
8. Peminjam harus tanda tangan pada kartu buku dan kartu peminjam sebelum membawa buku pinjaman keluar dari perpustakaan.
2.4 Struktur Bahasa C
C adalah bahasa yang standar, artinya bahasa yang ditulis dengan versi bahasa C tertentu akan dapat kompilasi dengan versi bahasa yang lain dengan sedikit modifikasi. Standar bahasa C yang asli adalah standar dari UNIX. Patokan dari standar UNIk. Patokan dari standar UNIK ini diambilkan dari buku yang ditulis oleh Brian Kernighan dan Dennis Ritchie berjudul “The C Progamming Language “, diterbitkan oleh Prentice-Hall tahun 1978. Deskripsi C dari kerninghan dan Ritchie ini kemudian dikenal secara umum sebagai “K&R”.

Untuk dapat memahami bagaimana suatu program ditulis, maka struktur dari program harus dapat dimengerti terlebih dahulu. Tiap bahasa computer mempunyai struktur program yang berbeda. Jika struktur dari program tidak diketahui, maka akan sulit dipahami bagi pemula untuk memulai menulis suatu program dengan bahasa yang bersangkutan. Struktur dari program memberikan gambarkan secara umum. Selanjutnya dengan pedoman struktur program ini, penulis program dapat memulai bagaimana seharusnya program tersebut ditulis.

Struktur dari program C dapat dilihat sebagai kumpulan dari sebuah atau lebih fungsi-fungsi. Fungsi pertama yang harus ada deprogram C sudah ditentukan namanya, yaitu bernama main(). Suatu fungsi di program C dibuka dengan kurung kurawal ({) dan ditutup dengan kurung kurawal tutup (}). Diantara kuung-kurung kurawal dapat dituliskan statemen-statemen program C. Berikut ini adalah struktur dari program C.
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Main()


{


    statemen-statemen;             fungsi utama

}
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Fungsi _Fungsi_Lain()             

{                                               fungsi-fungsi lain

              statemen-statemen               yang ditulis oleh

}

                        pemrogram komputer


Bahasa C dikatakan sebagai bahasa pemrograman terstruktur, karena strukturnya menggunkan fungsi-fungsi sebagai program-program bagian (subroutine). Fungi-fungsi selain fungsi utama merupakan program-program bagian. Fungsi-fungsi ini dapat ditulis setelah fungsi utama atau diletakan  di file pustaka (library). Jika fungsi-fungsi diletakkan di file pustaka dan akan dipakai di suatu program, maka nama file judulnya (header file) harus dilibatkan di dalam program yang menggunkannya dengan program preprocessor directive #include.
Di dalam relationship juga terdapat kordalitas, yaitu jumlah instance suatu entitas yang dapat atau dihubungkan dengan tiap instance yang tedapat dalam entitas lainnya. Kardinalitas yang umum adalah :
1. Satu – ke – satu (one to one)
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Gambar 2.1 Kardinalitas One - to – One  (1:1)
Hubungan di atas menunjukan satu siswa hanya memiliki satu kartu mahasiswa
2. Satu - ke – banyak (One – to – many)
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Gambar 2.2 Kardinalitas One – to – many (1:M)

Hubungan di atas menunjukan satu mahasiswa dapat mengambil banyak mata kuliah.
3. Banyak – ke – banyak (Many – to many) 
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Gambar 2.3 Kardinalitas Many – to – many  ( M:N)

Hubungan di atas menunjukan banyak pegawai dan pegawai tersebut mengerjakan proyek.
2.5 Borland C++ Builder


Kumpulan dari sejumlah obyek tersedia pada Visual Component Library (VCL). Sedangkan untuk memilih obyek terdapat pada Componen palette. Komponen–komponen dikelompokkan sesuai dengan fungsinya. Pengelompokan ini (pages) dinyatakan tabs. Pages default adalah : Standart, Additional, Win32, Sytem, Internet, Data Access, Data Control, Midas, Decision Cube, QReport, Dialogs, Win31, Samples, EctiveX dan lain-lain.
Bagian – bagian penting 
· Pulldown menu : suatu menu pilihan dengan memilih menu tarik, dan pilihan dengan menekan klik pada mouse
· Tool bar menu : menu pilihan dengan tampilan gambar–gambar kecil yang ditampilkan dalam bentuk icon
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Gambar 2.4 Dialog C++ Builder

· Komponent Visual : Toll untuk memilih visual component library yang disediakan oleh Borland C++ Builder, missal Edit, Label, Memo, ComboBox, dan lain- lain.
                                                                                                                       





Gambar 2.5 Visual Componen Library
· Object Inspector
Terdiri atas dua tabbox, yaitu property dan event :


Properti : Untuk memberikan nilai-nilai property pada component visual

Event : Untuk memasukan program atau fungsi, berkaitan dengan kejadian pada component.

· Form :  suatu tempat untuk merancang tampilan, maupun masukan

· Editor Kode program : bagian untuk mengetikan program atau fungsi

· Mengenal Properti : untuk memasukan set nilai – nilai dari kompone







Gambar 2.6 Object Inspector
2.6 Kelompok Data Acces

Komponen–komponen yang ada pada tab Data Access ini berguna untuk membuat elemen–elemen akses ke dan dari database. Komponen–komponen tersebut disimpan pada sebuah pallete bernama Data Access.
Gambar 2.7 Pallete Data Access

Pada tab Data Access, menyedikan sembilan komponen akses data. Fungsi masing-masing komponen adalah :

· DataSource, digunakan untuk menyedikan suatu penyambung data antara komponen Query atau komponen Tabel.
· Table, diperlukan untuk menggandengkan suatu table database dengan aplikasi C++ Builder.
· Query, untuk membangun query lalu menjalankannya kesuatu database local atau remote server SQL.
· StoredProc, untuk menyediakan suatu prosedur local store SQL yang bisa dipakai pada suatu remote database SQL.
· Database, digunakan untuk memastikan hubungan antara aplikasi C++ Builder dengan suatu remote sertver database.
· BatchMove, untuk menampung file batch local dari remote server lalu mengolahnya dan meng-Up date batch tersebut kemudian mengirimkan balik ke server.

· UpdateSQL, berguna untuk menghasilkan control pembaharuan dengan structured Query Language.

· Provider, untuk memasang penyedia atau data.

· ClietDataSet, untuk memasang pengaturan dataset client.
· RemoveServer, untuk memasang control yang mampu mamutuskan relasi dengan sever.
2.7 Kelompok Data Control
Kelompok komponen yang tergabung dalam pallete Data Control ini berguna sebagai penyambung fungsi dari kelompok Data Access. Secara gampang, Data Access berfungsi memgambil data sedangkan Data Control ini menyebarkan dan mengatur data yang telah diambil oleh Data Access. 

Gambar 2.8 Pallet Data controls

Pada Gambar di atas, C++ Builder telah menyedikan empat belas komponen akses data. Fungsi masing–masing komponen adalah:

· DBGrid, digunakan untuk menyediakan suatu grid agar aplikasi Anda kelak bisa menampilkan data.

· DBNavigator, digunakan untuk memungkinkan pemakai bisa mengedit record data yang ditampilkan aplikasikan Anda.

· DBText, digunakan untuk menampilakan sebaris teks atau nilai field yang tidak bisa diedit (read only).
· DBEdit, digunakan untuk menampilakan sebaris teks atau nilai field yang bisa diedit (editble).
· DBMemo, digunakan menampilkan beberapa baris teks atau nilai field yang bisa diedit (editable).
· DBImege, digunakan untuk menampilkan sebuah gambar dalam format image pada suatu field.

· DBListBox, digunakan untuk menampilkan sebuah daftar field yang dapat di-update pemakai.
· DBComboBox, digunakan untk menampilkan daftar field berikut nilainya yang bisa diedit.

· DBCheckBox, digunakan untuk menampilkan sebuah komponen CheckBok yang dapat membaca maupun mengedit isi suatu field. 

· DBRadioGroup, digunakan untuk menyediakan sebuah kompoen RadioGroup, di mana dapat menentukan nilai sebuah field untuk nilai tertentu yang terbatas.
· DBLookupList, digunakan untuk menyediakan suatu list- dengan jenis lookup yang terkait dengan tabel sekunder.

· DBLookupCombo, digunakan untuk menyediakan suatu combo- jenis lookup yang terkait dengan table sekunder.

· DBRichEdit, untuk memasang kontrol teks pada lingkungan database.

· DBCtrlGrid, untuk memasang kontrol grid pada lingkungan database.
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